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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal masyarakat dalam
dunia pendidikan di sekolah. Suatu pendidikan dapat dipandang bermutu dan
diukur dari kedudukannya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memajukan kebudayaan nasional adalah pendidikan yang berhasil membentuk

generasi muda yang cerdas, berkarakter, bermoral, dan berkepribadian. Sebab
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Di ‘dalam dunia pendidikan terdapat: unsur-unsur penting didalamnya,

mengalami

unsur-unsur dalam pendidikan yamng paling penting antara lain guru, siswa, dan
sarana prasarana yang ada di sekolah, unsur-unsur dalam pendidikan ini harus ada
sehingga pelaksanaan pembelajaran akan dapat berlangsung dan berjalan, tanpa
adannya unsur dalam pendidikan maka pembelajaran di sekolah tidak akan dapat
berjalan dengan baik, karena di dalam pendidikan ada proses mengajar yang
dilakukan oleh guru dan belajar yang dilakukan oleh siswa.

Guru adalah seorang fasilitator, guru memiliki peran penting sebagai
seorang pengajar, guru merupakan fasilitator dan media dalam menyampaikan
pembelajaran pada siswa, seorang guru memiliki tujuan yaitu meningkatkan hasil

belajar siswa cara yang tepat dilakukan guru untuk dapat mencapai tujuan hasil



belajar tersebut yaitu dengan penggunaan model dalam maka Pembelajaran akan
mejadi lebih menarik. Seorang guru diharapkan mampu memahami, tahu
kelebiahan dan kekurangan dan terampil dalam pemilihan model sebagai
pengendalian kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, guru juga harus dapat
menguasai model yang digunakan sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai
dengan maksimal. Menurut Bunga Octaveanry Nagara (2020:59) dalam jurnal
menyatakan bahwa “Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar harus bisa dalam
memilih model pembelajaran apa yang akan digunakan sehingga pembelajaran
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lImu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang mengajarkan
tentang gejala alam dan perubahan-perubahan yang sangat bermanfaat bagi
manusia. Dalam pembelajaran IPA diperlukan suatu pemahaman terhadap materi-
materinya pada siswa salah satunya dengan menggunakan suatu model pembela
jaran. Siti Aminah Hasibuan (2022:60) dalam jurnal menyatakan bahwa “IPA
merupakan suatu konsep yang memerlukan penalaran dan proses mental yang
kuat pada seorang peserta didik. Proses mental peserta didik dalam mempelajari

IPA merupakan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan/skema kognitif



peserta didik peserta didik yang tersusun dari atribut-atribut dalam bentuk
keterampilan dan nilai umtuk mempelajari fenomena-fenomena alam”.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang diperoleh dari wali
kelas IV SD Negeri 044834 Rimokayu salah satu masalah dalam pembelajaran
IPA di SD tersebut adalah Guru mengajar dengan metode ceramah sehingga
kurang menarik minat belajar siswa. Siswa mengalami kesulitan mempelajari
materi IPA khususnya manfaat energi pada buku paket, selain itu siswa bosan
dengan metode yang diajarkan oleh guru dalam menerangkan pelajaran IPA yang
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menyampaikan materi j rbicara dengan teman

sebangkunya atau mengerja allain_sehi mereka tidak mendengarkan

guru me r. Ketika siswa ‘mengals Kesu ita'n dalam an yang

disampa Jurd, siswa masih, malu bertanya, kepada guru bih suka
a_masih
\ juga
an IPA di

as Iajaran

ketuntasan belajar

bertanya 2 temanny a sedangkan teman yang menjg
rag Janif ang dimilil"'“/a. Media u
kurang lengkap se al itu | jadi suatu
SD Negeri..044834 k ukyrﬁ-. .__siiﬁl,._
M di_atas, h@ @n@ @ap
2022/2023 yang' di
siswa. Di mana hasil Ulangan yang QiP{eF‘olt.eh!s@wa masih'd

siswa. tidak sesuai dengan

ilai Kriteria

Ketuntasan'Minimal (KKM se[n'gnfarg nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

mata pelajaan IPA di kelas IVASD Negeri 044834 Rimokayu yaitu 70. Sebagai
gamabaran dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data Nilai Mata Pelajaran IPA SD Negeri 044834 Rimokayu

Tahun KKM | Jumlah Jumlah Siswa Nilai
Pelajaran Siswa rata-rata
Tuntas Tidak Siswa
2022/2023 70 2 Tuntas
12 (46%) | 14 (54%) 65

(Sumber : Data Nilai Siswa Kelas IV SD Negeri 044834 Rimokayu)
Berdasarkan tabel 1.1 dari 26 jumlah siswa, siswa yang tuntas sebanyak 12

(46%) orang sedangkan siswa yang tidak tuntas 14 (54%) orang sehingga nilai



rata-rata siswa 65. Berdasarkan nilai rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 044834
Rimokayu belum memenuhi KKM sebesar 70 sehingga dapat dikatakan nilai
siswa pada mata pelajaran IPA rendah.

Untuk mengatasi hasil belajar yang kurang maksimal, penulis mencoba
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model talking stick
dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) di kelas 1V SD Negeri 044834 Rimokayu. Dalam model pembelajaran ini
siswa dituntut mandiri sehingga tidak tergantung pada siswa yang lain, sehingga

siswa harus mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan siswa juga harus

percaya diri dan yakin.da saika Penggunaan model talking
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guru meminta kepada siswa
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secara bergilir. Siswa yang™umenerima tongkat tersebut diwajibkan untuk
menjawab setiap pertanyaan yang dibertkan oleh guru, demikian seterusnya”
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Model Talking Stick Pada Mata Pelajaran IPA Kelas
IV Tema 1 Subtema 2 Dengan Topik Manfaat Energi Di SD Negeri 044834

Rimokayu Tahun Ajaran 2022/2023”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, adapun identifikasi
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain :
1. Siswa mengalami kesulitan mempelajari materi IPA khususnya topik
manfaat energi pada buku paket
2. Siswa bosan dengan metode yang diajarkan oleh guru dalam
menerangkan pelajaran IPA yang dilakukan secara klasikal dengan
metode ceramah

3. Siswa masih saja berbicara dengan teman sebangkunya atau mengerjakan
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar masalah maka dapat di rumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model talking
stick pada mata pelajaran IPA kelas IV tema 1 subtema 2 dengan topik
manfaat energi di SD Negeri 044834 Rimokayu Tahun Ajaran 2022/2023?

2. Bagimanakah ketuntasan hasil belajar siswa dengan mengunakan model
talking stick pada mata pelajaran IPA kelas IV tema 1 subtema 2 dengan
topik manfaat energi di SD Negeri 044834 Rimokayu Tahun Ajaran
2022/2023?



3. Apakakah hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan model
talking stick pada mata pelajaran IPA kelas IV tema 1 subtema 2 dengan
topik manfaat energi di SD Negeri 044834 Rimokayu Tahun Ajaran
2022/2023?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

talking stick pada V tema 1 subtema 2 dengan

topik manfaat energ
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1.6 Manfa elitia QUALITY

Hasil penelitian ini“diharapkan mampu' memberikan manfaat, manfaat

tersebut antara lain :

1. Bagi Siswa, untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dan
menjadikan siswa lebih aktif di dalam kegiatan pembelajaran dan
memberikan rasa berani serta percaya diri pada siswa.

2. Bagi Guru, untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi
pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

3. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan pada pengajar untuk model talking

stick khususnya pada pembelajaran IPA



4. Bagi peneliti berikutnya, untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti sebagai calon guru dalam menggunakan model talking stick

nantinya

UNIVERSITAS |

o
500
55600,

L ]
QUALITY
DERASTACH




